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ABSTRAK. Penelitian berlangsung selama 30 hari di Laboratorium Kering Fakultas Peternakan Kelautan dan 
Perikanan. Desain penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan yaitu perbandingan 
tubifex: chironomus yang terdiri dari Perlakuan A (1:0), perlakuan B (1:1), dan perlakuan C (0:1). Parameter 
yang diukur adalah kecerahan warna, berat mutlak dan panjang mutlak ikan komet. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian tepung cacing sutera (Tubifex sp) dan cacing darah (Chironomus sp) dalam 
formulasi pakan ikan komet (C. auratus) berpengaruh nyata pada warna ikan komet (C. auratus). Kualitas 
warna terbaik dan pertumbuhan mutlak tertinggi pada ikan komet ditunjukkan oleh perbandingan 50% tubifex 
dan 50% Chironomus (perlakuan B= 1:1). 

Kata Kunci: Chironomus sp, C. auratus, Tubifex sp. 

 
ABSTRACT. A 30-day nutritional experiment was conducted at the Aquaculture Research Laboratory, Faculty 
of Fisheries and Marine Sciences. The study employed a Completely Randomized Design (CRD) with three 
experimental diets: (A) exclusive Tubifex sp. meal, (B) equal combination of Tubifex sp. and Chironomus sp. 
meals (1:1 ratio), and (C) exclusive Chironomus sp. meal, each replicated three times. Key performance 
indicators including skin pigmentation intensity, body weight gain, and linear growth were measured in goldfish 
(Carassius auratus). Statistical analysis revealed significant dietary effects (p<0.05) on all measured 
parameters. The blended diet (Treatment B) demonstrated superior efficacy, producing both the most vibrant 
coloration and maximal growth metrics among test groups. These findings suggest that balanced inclusion of 
both worm meals synergistically enhances ornamental quality and growth performance in this commercially 
valuable fish species. 
 
Keywords: Chironomus sp, C. auratus, Tubifex sp. 

 

PENDAHULUAN 

Ikan mas komet (Carassius auratus) 

adalah ikan hias air tawar yang banyak 

digemari masyarakat luas, khususnya di 

kalangan penggemar ikan hias. Warna, 

bentuk dan tampilan tubuh, serta 

pergerakan ikan ini terlihat indah. Ikan ini 

sangat jinak dan bila hidup di tempat yang 

sama ia dapat dengan mudah hidup 

bersama ikan lain karena mudah 

beradaptasi. Ikan komet memiliki 

keunggulan dan salah satunya adalah 

warnanya yang berbeda-beda seperti 

merah, putih, dan kuning serta  kombinasi 

ketiga warna tersebut sehingga 

menjadikan ikan komet sebagai ikan hias 
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yang berpotensi ekonomis tinggi (Saputro, 

2022). 

Tubifex mengandung kadar protein 

tinggi mencapai 57%, lemak   13,3%, serat 

2,04%, abu 3,6% dan kadar air sekitar 

7,7%, serta 13 jenis asam amino, dimana 

7 diantaranya adalah amino esensial. 

Sedangkan Chironomus sp berkadar 

protein 56,60%, lemak 2,80%. (Fabrianti 

et al., 2020; Priyambodo & Wahyuningsih, 

2003). Selain itu Tubifex sp dan 

Chironomus sp juga memiliki pigmen jenis 

karotenoid yang dapat mempengaruhi 

tingkat terangnya warna terang 

(Sulmartiwi et al., 2003). 

Bachtiar (2006) mengemukakan 

bahwa Tubifex sp dan Chironomus sp 

jenis pigmen karoten yang dikandunya 

adalah astaxanthin. Astaxanthin adalah 

jenis bahan aktif karoten 10 kali lebih tinggi 

dibandingkan bahan aktif lainnya dalam 

mengubah warna ikan (Munifah dan 

Thamrin. 2008). 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan waktu penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di Bulan 

Juni-Juli 2024 di Lab Lapangan Perikanan 

Program Studi Budidaya Perairan 

Fakultas Peternakan, Kelautan dan 

Perikanan Undana. 

Alat dan bahan  

 Alat dan bahan yang digunakan, 

akuarium, timbangan digital, pH meter, 

thermometer, Tubifex sp, Chironomus sp, 

ikan komet. 

Rancangan penelitian 

 Rancangan penelitian 

menggunakan 3 perlakuan dan 3 ulangan 

dimna perlakuan A: Tubifex sp 100% + 

Chironomus sp 0% (1:0), Perlakuan B: 

Tubifex sp 50%+ Chironomus sp 50% 

(1:1), Perlakuan C Tubifex sp 0% + 

Chironomus sp 100% (0:1). 

Prosedur Penelitian 

Proses persiapan dimulai dari 

menyiapkan alat dan bahan yang akan 

diperlukan, yang sudah dicuci dan 

terpasang penyediaan oksigen. Wadah 

penelitian berukuran 30 x 30 x 20 cm, lalu 

diberi aerasi yang memadai. benih yang 

digunakan berukuran 5-7cm dengan padat 

tebar setiap wadah perlakuan sebanyak 5 

ekor dengan pemberian pakan sesuai 

perlakuan. pengukuran berat mutlak, 

panjang mutlak dan kecerahan warna 

dilakukan 3 kali selama waktu penelitian. 

Parameter Uji 

Warna Orange Ikan Komet 

Alat pengukur warna kertas M-TCF 

Score Sheet (Aljumrada, 2016) dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

http://ejurnal.undana.ac.id/jaqu/index
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Gambar 1. Alat Pengukur Warna, Score 
Sheet 

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung 

memakai rumus: 

 L = Lt – Lo 

Keterangan:  

Lt: Panjang akhir 

Lo: Panjang awal  

 

Pertambahan berat mutlak dihitung 

memakai rumus: 

W = Wt – Wo 

Keterangan : 

• Wt : Berat akhir 

• Wo : Berat awal  
 

Analisis data 

Data dinalisis menggunakan sidik 

ragam (ANOVA) dan dilakukan uji lanjut 

menggunakan Uji Duncan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perubahan Warna Orange Ikan Komet 

Hasil pengukuran rata-rata 

peningkatan kecerahan warna orange 

pada ikan komet dengan perlakuan 

kombinasi pakan yang berbeda 

berdasarkan penilaian 5 orang responden 

disajikan pada Gambar 2

 

 

Gambar 2. Peningkatan warna orange ikan Komet
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Peningkatan kecerahan warna 

orange, dapat dilihat bahwa peningkatan 

kecerahan warna orange tertinggi 

perlakuan B dengan nilai rata-rata  

sebesar 3,00±0,00 poin pada akhir 

penelitian, diikuti  perlakuan C dengan nilai 

rata-rata sebesar 0,7±0,3 poin, dan 

peningkatan kecerahan warna terendah 

diperoleh pada, perlakuan A dengan nilai 

rata-rata sebesar 0,33±0,6 poin pada akhir 

penelitian.  

Data hasil uji ANOVA pada 

parameter ini menunjukkan bahwa nilai 

(P(0,001) < nilai F 5% 28,500) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pemberian 

perlakuan kombinasi pakan Perlakuan A 

(1:0), perlakuan B (1:1) dan perlakuan C 

(0:1), memberikan pengaruh nyata 

terhadap kecerahan warna orange 

sehingga dilakukan uji lanjut Duncan 

untuk mengetahui perbedaan dari setiap 

perlakuan yang dapat, di mana perlakuan 

A dan C berpengaruh nyata terhadap 

perlakuan B, akan tetapi perlakuan A 

sama dengan  perlakuan C. 

 Warna terbaik pada penelitian ini 

terdapat pada perlakuan A dengan warna 

orange cerah, dimana warna ini sangat 

disukai konsumen (Suratmi et al., 2021). 

Hal ini sejalan dengan pendapat Rosid et 

al. (2019); Hafiz et al, (2020) bahwa nilai 

jual ikan komet dipengaruhi oleh banyak 

faktor, salah satunya adalah kecerahan 

warna tubuhnya, semakin cerah maka 

nilai jual ikan komet akan meningkat. 

 Kualitas warna menjadi salah satu 

indikator keindahan ikan hias; Konsumen 

beranggapan bahwa ikan komet dengan 

kualitas terbaik adalah  yang berwarna 

cerah, sedangkan yang terlihat pucat 

kurang diminati atau berharga rendah 

(Aras et al., 2015).  Said et al. (2005), 

menyatakan bahwa keadaan warna ikan 

hias menjadi  parameter penting bagi ikan 

hias. Ikan hias dengan kondisi warna yang 

semakin cerah berdampak pada nilai 

harga ikan tersebut. Kecerahan warna 

tersebut sebagai akibat dari pengaruh sel 

pigmen atau kromatofor pada lapisan kulit 

dan sisik. Pencahayaan (Rahmawati et al., 

2016) merupakan  rangsangan lingkungan 

yang mempengaruhi pigmentasi. 

 Tubifex sp dan Chironomus sp 

sering dijadikan pakan ikan hias, karena 

cacing ini memiliki pigmen karotenoid 

dimana diketahui bahwa pigmen ini 

memiliki kemampuan meningkatkan 

pigmentasi (Kusumorini et al., 2017). 

Karotenoid adalah senyawa yang 

berperan memberikan kuning dan  merah 

(Yulianti et al., 2014). Warna ikan hias juga 

dipengaruhi oleh faktor stres lingkungan, 

http://ejurnal.undana.ac.id/jaqu/index
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penyakit, dan paparan sinar matahari, 

atau kualitas makanan yang dikonsumsi 

(Yulianti et al., 2014). 

 

 

 

Berat Mutlak 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan adanya variasi nilai 

pertumbuhan mutlak akibat perlakuan 

yang diberikan seperti terlihat pada 

Gambar 3. 

 

Gambar 3. Grafik Berat Mutlak Ikan Komet 

 

Peningkatan berat mutlak ikan 

komet bervariasi di mana tertinggi pada  

perlakuan B dengan nilai rata-rata  

sebesar 3,13±0,2g pada akhir penelitian, 

diikuti  perlakuan C dengan nilai rata-rata 

sebesar 2,58±0,6g, dan berat mutlak 

terendah diperoleh pada, perlakuan A 

dengan nilai rata-rata sebesar 0,75±0,4g 

selama penelitian. 

Data hasil uji ANOVA pada 

parameter ini menunjukkan bahwa nilai 

(P(0,021) < nilai F 5% 7,875) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pemberian 

perlakuan kombinasi pakan Perlakuan A 

(1:0), perlakuan B (1:1) dan perlakuan C 

(0:1), memberikan pengaruh nyata 

terhadap berat mutlak sehingga dilakukan 

uji lanjut Duncan untuk mengetahui 

perbedaan dari setiap perlakuan yang 

dapat, di mana perlakuan A lebih tinggi 

dan berbeda nyata dengan perlakuan B 

dan C akan tetapi perlakuan B tidak 

berbeda nyata dibandingkan dengan 

perlakuan C. 

Penambahan formulasi pada pakan 

Tubifex sp. dan Chironomus sp akan 
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secara langsung meningkatkan respon 

ikan komet terhadap pakan tersebut, 

karena merupakan pakan alami yang kaya 

nutrisi. Menurut Subandieh et al. (2003) 

Tubifex sp. dan Chironomus sp adalah 

jenis pakan alami disukai ikan air tawar. 

Tubifex sp sangat bermanfaat pada 

perikanan budidaya air tawar disebabkan 

pakan alami ini mengandung protein 

tinggi. 

Komposisi nutrisi Tubifex 

sp. adalah 57% protein, 13,30% lemak, 

dan 2,04% karbohidrat,sementara cacing 

darah (Chironimus sp) memiliki 56,60% 

protein dan 2,80% lemak. Chironomus 

sp. juga mengandung pigmen karotenoid, 

seperti astaxanthin, yang bermanfaat bagi 

warna ikan (Priyambodo & Wahyuningsih, 

2003; Madinawati et al., 2011). 

Kandungan nutrisi yang tinggi ini 

meningkatkan efisiensi pakan, sehingga 

mempercepat pertumbuhan dan 

penambahan berat badan pada ikan. 

 

Panjang Mutlak 

Berdasarkan hasil penelitian selama 

30 hari pemeliharaan, didapatkan 

pertumbuhan panjang mutlak ikan komet 

yang berbeda pada setiap perlakuan 

pakan. Nilai rata-rata pertumbuhan 

tersebut menunjukkan pengaruh nyata 

(significant effect) formulasi pakan, seperti 

terlihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Grafik Panjang Mutlak

Peningkatan berat panjang mutlak 

ikan komet, dapat dilihat mendapatkan 

panjang yang bervariasi di mana tertinggi 

pada  perlakuan B dengan nilai rata-rata  

sebesar 12±2,9cm, diikuti  perlakuan A 

dengan nilai rata-rata sebesar 4,23±1,8cm, 

dan panjang mutlak terendah diperoleh 

pada, perlakuan C dengan nilai rata-rata 

sebesar 4,20±1,3 cm selama penelitian. 
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Data hasil uji ANOVA pada 

parameter ini menunjukkan bahwa nilai 

(P(0,006) < nilai F 5% 13,817) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pemberian 

perlakuan kombinasi pakan Perlakuan A 

(1:0), perlakuan B (1:1) dan perlakuan C 

(0:1), memberikan pengaruh nyata 

terhadap panjang mutlak sehingga 

dilakukan uji lanjut Duncan untuk 

mengetahui perbedaan dari setiap 

perlakuan yang dapat, di mana perlakuan C 

dan A berpengaruh nyata terhadap 

perlakuan B akan tetapi perlakuan C sama 

dengan  perlakuan A. 

Laju pertumbuhan ikan sangat 

dipengaruhi oleh jenis dan kualitas pakan 

yang diberikan serta kondisi tempat 

hidupnya. Jika pakan yang diberikan 

berkualitas dalam jumlah yang cukup, dan 

kondisi lingkungan mendukung, maka 

dapat dipastikan pertumbuhan ikan akan 

lebih cepat dari perkiraan (Yanuar, 2017). 

Hal ini sejalan dengan  pendapat Sari et al, 

(2014) yang mengatakan bahwa 

pertumbuhan ikan sangat bergantung pada 

nutrisi yang tersedia dalam pakan terutama 

protein, dikarenakan kadar protein menjadi 

sumber energi penting untuk ikan sehingga 

kecukupan protein dalam ransum pakan 

ikan diperlukan untuk pertumbuhan dan 

kesehatan ikan. Penelitian ini memunjukan 

pertumbuhan terbaik panjang terdapat pada 

perlakuan B yaitu (Tubifex sp 50%+ 

Chironomus sp  50%). Hal ini di pengaruhi 

oleh respon ikan terhadap pakan dan juga 

pakan yang di makan lebih banyak di 

gunakan sebagai sumber energi 

pertumbuhan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dibandingkan 

penelitian sebelumnya yang diberi pakan 

spirulina dosis 2,1 g per 100 g pakan pelet 

hanya mengalami pertumbuhan panjang 

1,95 cm (Rosid et al., 2019). Perbedaan ini 

diduga karena kandungan nutrisi yang lebih 

tinggi pada pakan yang digunakan dalam 

penelitian ini. Selain itu, hasil penelitian lain 

juga membuktikan bahwa pakan alami 

seperti Tubifex sp. dan Chironomus sp. 

mendukung pertumbuhan lebih optimal 

karena ukurannya yang relatif kecil sesuai 

dengan bukaan mulut larva, sehingga 

mudah dicerna dan memenuhi kebutuhan 

nutrisi (Mardha, 2013). Beberapa studi 

tambahan juga menyatakan bahwa ikan 

yang diberi pakan alami tersebut cenderung 

mengalami pertambahan bobot tubuh lebih 

tinggi dibandingkan ketika diberikan pakan 

buatan (Priyadi, 2010; Effendi & Augustine, 

2003; Jusadi et al., 2015; Taufiq et al., 

2016). 
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KESIMPULAN 

Pemberian tepung cacing sutera 

(Tubifex sp.) dan cacing darah 

(Chironomus sp.) dalam pakan 

berpengaruh signifikan terhadap warna, 

kelangsungan hidup, pertumbuhan bobot 

mutlak, dan konversi pakan ikan komet (C. 

auratus) selama 30 hari pemeliharaan. 

Perlakuan terbaik adalah kombinasi 

50% Tubifex sp. + 50% Chironomus sp. 

(1:1), yang menghasilkan pertumbuhan 

bobot mutlak tertinggi dan warna optimal. 
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